Jurnal MediaTIK : Jurnal Media Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer
Vol.3 No.2 (Mei 2020) 17

EVALUASI FITUR SCANNING DAN KINERJA TRANSMISI
DATA MODUL HC-05 VERSI 2.0 DENGAN VERSI 3.0
DI LINGKUNGAN LINE OF SIGHT (LOS)

Muhammad Sabirin Hadis', Muhammad Rizal?, Annisa Nurul Puteri’, Akbar Hendra*

1349TMIK AKBA, 2STMIK DIPANEGARA, '**4BALLA CERDAS

'muhammadsabirinhadis@akba.ac.id

2 muhammad.rizal@dipanegara.ac.id

3 annisa@akba.ac.id

‘akbarhendra@akba.ac.id

Abstract — This study examines the scanning features and compares the data transmission performance of the HC-05 version 2.0 module with
the HC-05 version 3.0 module using distance and data size parameters. Scanning feature testing aims to ensure this feature can function
adequately on each HC-05 module. Data transmission performance was tested using data packet size parameters with variations of 10 bytes,
100 bytes, and 500 bytes and sending distances with changes of 10 meters, 20 meters, 40 meters, 60 meters and 80 meters. The results of the
data transmission performance are compared to find out which version has the most optimal performance. Based on the tests carried out, HC-
05 version 2.0 is the best module to be used in Line of Sight (LoS) environmental conditions because the scanning feature functions according
to the instructions of the datasheet and the data transmission performance runs smoothly, the maximum distance reaches 89 meters. While the
HC-05 version 3.0 scanning feature does not function properly, and data transmission performance only reaches a distance of 60 meters.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu unsur pendukung utama teknologi di
era Revolusi Industri 4.0 adalah Internet of Things (10T)
yang memungkinkan manusia dapat berinteraksi dengan
perangkat elektronik secara realtime baik dengan jarak
dekat maupun jarak jauh [1] [2] [3] [4] [5]. Perangkat
elektronik satu dengan yang lainnya  juga dapat
berkomunikasi dan menghasilkan data yang dapat
dimonitoring oleh manusia untuk dianalisis dengan
teknologi [oT [6] [7].

Teknologi wireless dalam hal transmit data jarak
dekat untuk mendukung pemanfaatan IoT salah satunya
adalah bluetooth [8] [9]. Penerapan komunikasi jarak
dekat banyak ditemukan pada model IoT untuk
mempermudah  aktivitas manusia, seperti sistem
penguncian cerdas yang memanfaatkan teknologi
bluetooth untuk mendeteksi pengguna yang memiliki
akses ke penguncian [10], aplikasi Pedulilindungi yang
diluncurkan Kementerian Komunikasi dan Informatika
juga menerapkan teknologi bluetooth untuk mendeteksi
interaksi pengguna dengan orang dalam pengawasan
(ODP) dan pasien dalam perawatan (PDP) Corona Virus
Diseases 19 (COVID-19) melalui smartphone [11].

Tantangan yang dihadapi dalam memaksimalkan
pemanfaatan kinerja dari IoT adalah pemilihan modul

yang tepat, hal ini karena banyaknya pengembang modul
dengan tipe yang berbeda-beda namun memiliki fungsi
yang sama dalam membangun infrastruktur loT. Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk menguji kinerja modul
pembangun IoT pada area topik tertentu untuk
memberikan informasi modul yang tepat dalam
penggunaannya pada area yang diinginkan [12] [13] [14].

Beberapa modul yang tersedia untuk komunikasi
jarak dekat menggunakan bluetooth, salah satunya HC-05
dengan kemampuan full duplex [15]. Saat ini HC-05 yang
beredar di pasaran memiliki dua versi yaitu Versi 2.0 dan
Versi 3.0 [16]. Pembahasan pada forum-forum
microcontroller seperti arduinoStackExchange [17]
menyebutkan bahwa HC-05 Versi 3.0 memiliki fitur
scanning yang tidak berjalan sesuai dengan datasheet [18].
Oleh karena itu, pada penelitian ini kami menguji fitur
scanning dan kinerja transmisi data dari modul HC-05
Versi 2.0 dan modul HC-05 Versi 3.0 dengan parameter
jarak dan ukuran data diterima untuk dapat menentukan
modul HC-05 yang terbaik digunakan dalam kondisi Line
of Sight (LoS).

Penulisan terdiri dari beberapa bagian yaitu,
bagian 1 memaparkan tentang pendahuluan, bagian 2
menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari
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arsitektur perangkat keras, model perangkat lunak dan
skenario pengujian, sesi 3 membahas hasil pengujian yang
telah dilakukan, dan bagian 4 merupakan kesimpulan hasil
analisis yang telah didapatkan dari hasil pengujian.

II. METODE

Pembahasan pada bagian 2 menjelaskan perangkat
keras yang digunakan, model perangkat lunak yang
dibangun serta skenario pengujian yang dilakukan untuk
mencapai tujuan penelitian.

A. Perangkat Keras
Modul bluetooth yang digunakan adalah HC-05

Versi 2.0 dan HC-05 Versi 3.0 sebagai penerima data yang
dikirim dari smartphone dengan spesifikasi bluetooth 5.0.
Gambar
1

memperlihatkan bahwa ada perbedaan model
komponen yang dimiliki HC-05 Versi 2.0 dengan 3.0.

HC-05 V.3

Gambar 1. HC-05 Versi 2 dan HC-05 Versi 3

Microcontroller yang digunakan adalah Arduino
Uno sebagai perangkat yang menjalankan program yang
telah dibangun dan dapat menjalankan fungsi dari HC-05.
Arsitektur dari Komponen-komponen perangkat yang
digunakan dapat dilihat pada Gambar 2.

KOMUNIKASI BLUETOOTH

PENGIRIM PENERIMA
HC-05 & ARDUING

APLIKASI DI SMARTPHONE

Gambar 2. Arsitektur Perangkat Keras

B. Perangkat Lunak
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Ada dua model perangkat lunak yang dibangun, yaitu:
1) Aplikasi Smartphone
Aplikasi berfungsi mengirimkan data berdasarkan
parameter inputan pengujian seperti ukuran data, jumlah
pengulangan pengiriman, dan waktu interval yang
dibutuhkan. Gambar 3 merupakan tampilan dari aplikasi
yang dibangun.

eteceo) <innaeval-loop | |77 1 ]* |<imerval-loap > 17
| J
10ty R
100byte [ ] w0t
[ soobye [+] sootme
Karm ke node Kirim ke node
Hlueraath Bluetoeth

1 2 3 = 1 2 3 =
4 5 6 = 4 5 6 =
SEBELUM DI INPUT SESUDAH DI INPUT
Gambar 3. Tampilan Aplikasi

2) Aplikasi pada Mikrokontroller

Aplikasi berfungsi untuk menjalankan komputasi dari
HC-05 dan Arduino nano seperti Menghitung jumlah data
yang diterima melalui HC-05, menghitung waktu yang
dibutuhkan untuk pengiriman data sampai ke penerima,
mengetahui  versi HC-05 melalui serial monitor
menggunakan AT-Command yang disediakan pada
datasheet HC-05 dan menjalankan fitur scanning yang
juga  menggunakan AT-Command. Gambar 4
menunjukkan instruksi AT-Command HC-05 versi 2.0,
sementara instruksi AT-Command HC-05 versi 3.0
ditunjukkan pada Gambar 5.

@ coma - o X

| Send

(3
+VERSION:2.0-20100601

OR

+INQM:1,10,15

oK

oK

+INQ:C58:38:E745D0, 5A020C, 7FFF
+INQ:2C4D: 54:ADCDTD, SA020C, TFFF
oK

[ autoscrol [] Show timestamp Both NL&CR - 9600baud  ~|  Clear output

Gambear 4. Instruksi AT-Commad di HC-05 Versi 2
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@ CoMs = o X
AT+NG| Send

OR
VERSION:3.0-20170601

[ERROR: (17)
[ERROR: (1F)

[ Autoseroll [ ] Shows timestamp BothNL&CR ~| 9600baud  ~ | Oear output

Gambar 5. Instruksi AT-Commad di HC-05 Versi 3

3) Skenario Pengujian
Pengujian dibagi menjadi dua bagian yaitu:

a. Pengujian fitur scanning

Instruksi AT-Command diberikan kepada masing-
masing modul HC-05 sesuai dengan petunjuk datasheet
yang tersedia untuk HC-05 dalam mengaktifkan fitur
scanning (mendeteksi perangkat bluetooth sekitar).
Pengujian bertujuan untuk mengetahui fitur ini dapat
berfungsi dengan baik atau tidak pada masing-masing
versi HC-05

b. Pengujian Kinerja Transmisi Data

Pengujian dilakukan dengan mengirimkan data
melalui aplikasi pada smartphone ke modul HC-05 versi
2.0 dan HC-05 versi 3.0 secara bergantian dengan kondisi
lingkungan Line of Sight (LoS). Paramater pengujian
meliputi ukuran paket data dengan variasi 10 bytes, 100
bytes dan 500 bytes, nilai interval transmisi pengiriman
adalah 0 millisecond (ms) yang artinya pengulangan
pengiriman dilakukan tanpa jeda, untuk jarak pengiriman
dengan variasi 10 meter, 20 meter, 40 meter, 60 meter, dan
80 meter, selanjutnya untuk jumlah pengulangan
pengiriman data sebanyak 10 kali setiap sesinya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  melakukan pengujian  berdasarkan
skenario pengujian yang telah dijelaskan, maka hasil dan
pembahasan dibagi menjadi dua, yaitu:

A. Hasil Pengujian Fitur Scanning

Setelah melakukan penginputan instruksi AT-
Command pada masing-masing HC-05  untuk
menjalankan fitur scanning yaitu fitur yang dapat
mendeteksi keberadaan perangkat bluetooth disekitar HC-
05 berdasarkan instruksi datasheet, maka didapatkan hasil
pengujian yang menunjukkan bahwa HC-05 versi 2.0
dapat menjalankan fitur scanning dengan baik, terlihat
pada Gambar 6 bahwa alamat perangkat bluetooth lainnya
disekitar HC-05 tampil pada serial monitor, sedangkan
untuk HC-05 versi 3.0 tidak dapat menjalankan fitur
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scanning dengan respon error pada serial monitor, seperti
yang ditampilkan pada Gambar 7. Hal ini membuktikan
bahwa pembahasan yang terjadi pada forum (cite) adalah
benar. HC-05 versi 3.0 tidak dapat menjalankan fitur
scanning, berbeda dengan HC-05 versi 2.0 yang berhasil
melakukan fitur scanning sesuai dengan instruksi
datasheet modul HC-05.

@ coma = o X

| Send

oK
+VERSION:2.0-20100601

[A Autoscroll [ show timestamp

Gambar 6. Hasil Pengujian Fitur Scanning HC-05 Versi 2.0

Both NL&CR | 9600baud  v|  Clear output

@ coms = =] X
AT+INg| send

OK
VERSION:3.0-20170601

ERROR: (17}
ERROR: (1F)

[ Avtoscroll [] show timestamp BothNL&CR ~| 9600baud  ~ | Clear output

Gambar 7. Hasil Pengujian Fitur Scanning HC-05 Versi 3.0

B. Hasil Pengujian Kinerja Transmisi Data

Hasil pengujian kinerja transmisi data terbagi
menjadi dua, yaitu berfokus kepada nilai throughput dan
nilai /atency pada masing-masing parameter yang telah
dijelaskan pada bagian 2.3.

1) Hasil Pengujian Throughput

Hasil pengujian throughput dengan ukuran data 10
bytes sebanyak 10 kali pengiriman, selanjutnya
mengambil nilai rata-rata dari seluruh pengujian
pengiriman lalu dirumuskan pada Tabel 1. Didapatkan
hasil bahwa HC-05 Versi 2.0 mendapatkan nilai
throughput 100% di semua variasi

parameter jarak yang artinya presentase data diterima
mencapai 100% pada semua variasi parameter jarak,
sedangkan untuk HC-05 Versi 3.0 pada jarak 80 meter
sudah tidak dapat menerima data dengan nilai throughput
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0%. Hasil pengujian troughput dalam bentuk grafik dapat
dilihat pada Gambar 8.
Tabel 1. Hasil Pengujian Troughput dengan Data 10 Byte
Nilai Th hput (9
Ukuran ilai Throughput (%)
Il Paket Data
(Meter) (Byte) HC-05 HC-05
Versi 2.0 Versi 3.0
10 10 100 100
20 10 100 100
40 10 100 100
60 10 100 100
80 10 100 0
Grafik Nilai Throughput
Ukuran Data 10 Byte
WHC-05 V2 wHC-05 V3
120
100 100 100 100 100100 100 100
100

o
=1

Throughput (%)
= o
o o

b
=]

.Jarak Meter

Gambar 8. Grafik Throughput dengan ukuran Data 10 Byte

Hasil pengujian throughput dengan ukuran data 100
bytes sebanyak 10 kali pengiriman, selanjutnya
rata-rata dari seluruh pengujian
pengiriman yang dirumuskan pada Tabel 2. Terlihat
bahwa HC-05 Versi 2.0 mendapatkan nilai throughput
100% pada semua parameter jarak, kecuali pada jarak 60
meter yang mendapatkan nilai throughput sebesar 80%.
Sedangkan untuk HC-05 Versi 3.0 jarak 10, 20, 40, dan 60
meter mendapatkan nilai throughput 100%, namun pada
jarak 80 meter sudah tidak dapat menerima data dengan
nilai throughput 0%. Penyajian hasil pengujian dalam
bentuk grafik dapat dilihat pada Gambar 9.

mengambil nilai

Tabel 2. Hasil Pengujian Troughput dengan Data 100 Byte

20
Grafik Nilai Throughput
Ukuran Data 100 Byte
mHC-05 V2 msHC-05V3
120
100100 100100 100100 100
"y 100
= 80
=
£ 60
o
3 40
=
= 20
0

Jarak (Meier)

Gambar 9. Grafik Throughput dengan ukuran Data 100
Byte

Hasil pengujian throughput dengan ukuran data 500
bytes sebanyak 10 kali
mengambil nilai rata-rata dari seluruh pengujian
pengiriman lalu dirumuskan pada Tabel 3. HC-05 Versi
2.0 mendapatkan nilai throughput 100% pada semua
parameter jarak, kecuali pada jarak 80 meter yang
mendapatkan nilai throughput sebesar 90% sedangkan
untuk HC-05 Versi 3.0 jarak 10, 20, 40, dan 60 meter
mendapatkan nilai throughput 100% dan pada jarak 80
meter sudah tidak dapat menerima data dengan nilai

pengiriman, selanjutnya

throughput 0%. Gambar 10 menyajikan hasil pengujian
dalam bentuk grafik.

Tabel 3. Hasil Pengujian Troughput dengan Data 500 Byte

&0

Ukuran Nilai Throughput (%)
Jarak Paket
(Meter) Data HC-05 HC-05
(Byte) Versi 2.0 Versi 3.0
10 100 100 100
20 100 100 100
40 100 100 100
60 100 80 100
80 100 100 0
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Ukuran Nilai Throughput (%)
Jarak Paket
(Meter) Data HC-05 HC-05
(Byte) Versi 2.0 Versi 3.0
10 500 100 100
20 500 100 100
40 500 100 100
60 500 100 100
80 500 90 0
Grafik Nilai Throughput
Ukuran Data 500 Byte
mHC-05V2 mHC-05 V3
20 00100 100 100 100 100 100100
= 100 90
?g : II II II II
£ 60
3 40
F 20
0
10 20 60 80

Jarak (Meter)
Gambar 10. Grafik Throughput dengan ukuran Data 500 Bytes

2) Hasil Pengujian Latency

Hasil pengujian latency dengan ukuran data 10 bytes
sebanyak 10 kali pengiriman, selanjutnya mengambil nilai
rata-rata dari seluruh pengujian pengiriman lalu
dirumuskan pada Tabel 4. Hasil bawah HC-05 Versi 2.0
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mendapatkan nilai latency 9.4 millisecond (ms) pada jarak
10, 40 dan 80 meter, yang artinya waktu yang dibutuhkan
data diterima dari pengirim hanya di bawah 0.0010 detik.
Jarak 20 meter butuh waktu 9.5 ms. Jarak yang
membutuhkan waktu terlama adalah 60 meter dengan
catatan waktu 10.3 ms. Sedangkan untuk HC-05 Versi 3.0
semua paramater jarak stabil diangka 9.4 ms, namun pada
jarak 80 meter sudah tidak dapat menerima data sehingga
nilai /atency bernilai 0. Gambar 11 adalah penyajian hasil
pengujian dalam bentuk grafik.

Tabel 4. Hasil Pengujian Latency dengan Data 10 Byte

Ukuran Nilai Latency (ms)
Jarak Paket
(Meter) Data HC-05 HC-05
(Byte) Versi 2.0 Versi 3.0
10 10 9.4 9.4
20 10 9.5 9.4
40 10 9.4 9.4
60 10 10.3 9.4
80 10 9.4 0
Grafik Nilai Latency
Ukuran Data 10 Byte
sHC-05V2 mHC-05V3
:i 94 94 95 94 9.4 94 10'39.4 9.4
z 6
= 2
4]
10 20 40 60 80
Jarak (Meter)

Gambar 11. Grafik Latency dengan ukuran Data 10 Byte

Hasil pengujian /atency dengan ukuran data 100
bytes sebanyak 10 kali pengiriman, selanjutnya
mengambil nilai rata-rata dari seluruh pengujian
pengiriman yang dirumuskan pada Tabel 5. Nilai latency
HC-05 Versi 2.0 berada pada 101.8 millisecond (ms)
untuk jarak 10 dan 20 meter. Dibutuhkan waktu 102 ms
untuk jarak 40 meter dan 102.5 ms untuk jarak 60 meter.
Catatan waktu terlama berada pada jarak 80 meter yaitu
102.9 ms. Sedangkan untuk HC-05 versi 3.0 semua
paramater jarak stabil pada angka 101.9 ms, meski
demikian pada jarak 80 meter sudah tidak dapat menerima
data sehingga nilai latency bernilai 0. Grafik hasil
pengujian dapat dilihat pada Gambar 12.

Tabel 5. Hasil Pengujian Latency dengan Data 100 Byte

21
Dat
(Bute) | HC-05 HC-05
Versi 2.0 Versi 3.0
10 100 101.8 101.9
20 100 101.8 101.9
40 100 102 101.9
60 100 102.5 101.9
80 100 102.9 0
Grafik Nilai Latency
Ukuran Data 100 Byte
mHC-05 V2 mHC-05 V3
1019 101.9 101.9 101.9

Latency (ms)
{3}
=

0
100
80
40
20
0
0
10 20 40 60 80

Jarak (Meter)
Gambar 12. Grafik Latency dengan ukuran Data 100 Byte

Hasil pengujian latency dengan ukuran data 500
bytes sebanyak 10 kali pengiriman, selanjutnya
mengambil nilai rata-rata dari seluruh pengujian
pengiriman yang disajikan pada Tabel 6. Didapatkan hasil
bawah HC-05 Versi 2.0 mendapatkan nilai latency 521.7
millisecond (ms) pada jarak 10 meter, jarak 20 meter butuh
waktu 521.8 ms, jarak 40 dan 60 meter memiliki nilai
latency yang sama sebesar 521.9 dan pada jarak 80 meter
merupakan jarak terjauh namun memiliki nilai latency
paling cepat yaitu dengan waktu yang dibutukan hanya
508.9 ms sedangkan untuk HC-05 versi 3.0 semua
paramater jarak stabil diangka 521.9 ms namun dijarak 80
meter sudah tidak dapat menerima data sehingga nilai
latency bernilai 0. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
grafik gambar 12.

Tabel 6. Hasil Pengujian Latency dengan Data 500 Byte

1018 | 1018 102 1025 | 1029

Jarak Ukuran

(Meter) Paket Nilai Latency (ms)

Ukuran Nilai Latency (ms)
Jarak Paket
(Meter) Data HC-05 HC-05
(Byte) Versi 2.0 Versi 3.0
10 500 521.7 521.9
20 500 521.8 521.9
40 500 521.9 521.9
60 500 521.9 521.9
80 500 508.9 0
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Grafik Nilai Latency
Ukuran Data 500 Byte
mHC-05 V2 w=mHC-05V3
5219 5219 5219 5219

800 5317 5218 5219 5219 508.9

500
F1
300
2
100
0
L]
10 20 40 60 80

E]

Latency (ms)
8

Jarak (Meter)
Gambar 13. Grafik Latency dengan ukuran Data 500 Byte

Pengujian batasan jarak maksimal pada masing-
masing kedua versi HC-05 dalam menerima data juga
dilakukan. Pengujian ini menunjukkan bahwa modul HC-
05 versi 2.0 dapat menerima data hingga jarak 89 meter,
sedangkan untuk modul HC-05 versi 3.0 hanya dapat
menerima data sampai jarak 60 meter. Grafik hasil
pengujian dapat dilihat pada Gambar 14.

Jarak Maksimal Transmisi Data
100
30
80
70
60
50
40
30
20

89

Jarak (Meter)

HC-05 Versi 2.0 HC-05 Versi 3.0

Gambar 14. Jarak Maksimal Transmisi Data

Iv. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang telah dipaparkan pada
bagian 3, maka dapat disimpulkan bahwa dari sisi fitur
scanning dan kinerja transmisi data pada masing-masing
versi HC-05 yang terbaik untuk digunakan pada kondisi
lingkungan Line of Sight (LoS) adalah HC-05 versi 2.0.
Hal ini disebabkan oleh fitur scanning yang berfungsi
sesuai dengan petunjuk datasheet sehingga Kkinerja
transmisi data dari semua parameter jarak dapat berjalan
dengan lancar. Jarak maksimal transmisi data pada HC-05
versi 2.0 mencapai 89 meter. Sedangkan pada jarak 89
meter HC-05 versi 3.0 fitur scanning tidak berjalan yang
berarti transmisi data hanya mencapai jarak 60 meter.

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan perbandingan kinerja transmisi data terhadap
modul-modul bluetooth lain yang kinerjanya berpotensi
mengalahkan modul HC-05.
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